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PEMELIHARAAN KEMURNIAN AL—QﬁR';N
A, Pemeliharaan Kemurnian Al-Qur'an Pada Masa Rasulullah

Dua mnss yang penting sekali den perlu digaris-bawah

i di dnlem catntan sejersh, in’ch mese Rasululleh sew. dan

mase Khulpfeur-Rasyidin. Sebsb peds kedua masa itu Al-Qur-

tam dihimnup dengen citre den keicstimewaan tersendiri,

Penghimpunrn den pemeliharaesn Al-Qur'an dilekukan

dengan dua cara :

Pertawa : Dengan cara menghafal dan meriwayatkean kepada
yeng lain,

Kedua : Dengen cara wenulis dan’melukiskannya, kemudian
mendokumentasikennya di dalem shahifah- shahifah
dan kertas-kertas.

1. Pemeliharaan Al-Our'an Dengan Hafalen

Nabi Muhammad saw, seorang yang ummi, tidek pandai
membecs den menulis, Sebeb itu belieu hanya wenggantung-
kan prdn hemempuan menghafsl dam mengingat.

Untuk menghafal dsn menginget vehyu yang diturunkan
kepedenya, Alleh telsh mewberikan petunjuk kepedanya. Se
bagsimane difirmankan dalam surat Al-Qiyemeh ayat : 16-
19. '
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Artinva ¢
Jangan engkeu gerekkan (dulu) lideohmu untuk (mem-
baca) Al-Qur'an, kerens hendek ceprt (menguasainya). Se
sungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (da-
lem dedamu), dan (menjadikanmu pandai) membacanya. Mana
kala Kami teleh selesai membacakan, maka ikutilah baca-
annya itu, Sesudah itu, menjadi tanggungan Kemilah pen-
jelasnya, 57
Dengan bimbingan Allah tersebut beliau menjadi se-
orang yang sangat kuat hafalannya dan belieu tidak akan
bisa lupa, kecuali bila dikehendaki Allah swt.

Allah berfirman dalam surat Al-A'laa ayat : 6 dan 7.

Artinyr : "(Krmi skon menurunksn sebuah Kiteb) kepa-
demu untuk krmu bhrcn, supays kamu tidsk lupes, kecusli bi
la dikchendeki Allah."s8

Sebagai Rasul beliau diperintchken untuk mengajarkan

Al-Qur'an kepesda umatnya., Dalam surat An-Nahl ayat : 44

Allah bewfirmaﬁ .
et g@y Lo led) e e e iU e

Artinya : "Sedangkan kepadamu Kami turunkan Al-Qur-
59

'an, agar kamu menerangkan kepads umat manusia,"

Dalam mengr jorkan kepesda para sahabatnya, begitu se-

les-i menerima wahyvu beliau menyuruh para sahabertnys un-

57 Bechtier Surin, Op. Cit., hel. 1265
58 1pid., hel. 1418,
9 1vid., hal, o67.
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tuk menghafalkan dengan sungguh-sungguh dan mempelajari-

nya, Hal ini karena membaca Al-Qur'an merupakar kevajib-

an

terutema di delam shelat.

Dikatrkan oleh Asy-Svathibi : Sejak masa diturunkan-

- hingge seterusnyn, Al-Qur'en cenentiacse dihafal oleh pa-

ra sahabet, Mereke terus—menerus menteshhihken hafalan-

nya, tejwidnys den care—core qiraFatnya.Go

ka

‘an ialah

ae
B.
Ce
d.
e.
f.
g.
h.

i.

menjadi penghafal-penghafal Al-Qur'an.

Seingga mere-

Para sahabat dari kaum Muhajirin yang hafal Al-Qur

61

Abu Bekar Ash-Shiddigq.
Umar bin Khaththab.
Utsman bin Affan..

Ali Bin Abi Thalib,
Thalheh,

Sa'ed.

Hud~aifah,

Selim.

Abu Hurairsh,

> Abdulleh binm Mas'ud.

Abdullah bin Umar.

. Abdullah Bin Abbas,

Amr bin Ash,

60

hal, 890-

61 Ibid

hel 85.

HasBi Ash-Shiddieqi, Sejarah dan Pe
Al_our'an/Tafsir ( Jakarte : penerbit Bulan Bi

antar Ilmu
ntang, 19805,



So

tg.

Q,.

g.

Abdullsh bin Amr bin Ash,

Muawiyah, -

Ibopu Zubair.

Abdulleh bin Asseaib,

Aisyah Ummul Mukminin,

Hafshah Ummul Mukminin.

Ummu Salamah Ummul Mukminin.

Adapun sahabat Anshar yang hafal Al-Qur'an ialah :62
Ubey bin Ka'ab,

Mu'ad~ bin Jabel,

. 78id bin Tsebit,

Abu Darde',

Abu 7Zrid,

Mejma' bin Jariyah.
Anass bin Malik,

Boleh dikata bahwa Rasulullah saw. seorang yang te-

lah membangun fondasi "Perguruan Tinggi Tehfidhul Qur-

'an"63 karena beliau telah berhasil mencetak penghafal -

penghafal Al-Qur'an yang tidek sedikit jumlahnya.

Kini telah banyak deri para sahebat yang dikenal se-

bagai penghafal Al-Dur'an, namun Rasulullah saw,. tideak

heﬁti-hentinya mengobarknn semangat akan Al-Our'an d: da

lom diri mereke. Sehinggr belisu mengutus beberespr sesha-

ibid. -
6% Hesbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bajeen, I (Bendung

Penerbit PT,., Al-Ma'arif, 1971), hal. 75.
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bat ke kota-kota dan pelosok-pelosok untuk mengajarkan
Al-Qur'an kepada mereka., Sebagaimana sebelum hijrah, be-
liau telah mengutus mush'sb bin 'Umeir den Ibnu  Mektum
ke penduduk kofa Madinsh untuk memberi penyuluhan ten-
tang I=slam den hengajarkau Al-Qur'aen.

Sedsngken setelah beliru hijrah, Mu'edz bin Jabal di
utus ke Mekkah untuk tshfidh den ta'lim,

Al-Qur'en diturunken kep~de Nebi sa®». terus- menerus
selsma bi'tsah dalam waktu dua puluh tigs teshun, tige be
les tahun di Mekkah dan sepuluh tahun di Madinah., Di se-
tiap tshunnya peda bulan Remadlan Nabi saw. selalu memba
cakan Al-Qur'an di hedapan Jibril gunas mengecek wahyu
yang telah diturunkan. Bahkan pada tehun terakhir deri
hidupnya saw. Jibril telah meminta kepada beliau  untuk
membaca seluruh Al-Qur'an due kali.

Ini menunjukkan behwa Al-Qur'sen telah sempurna dean
telah teleh terpelihara seluruhnye delem dade Resulullah
sav, den pers sshebatnya. Dengan cara hefalen ini Al-lQur
'an tidask sksn baserh kens rir dan tidek pulas hangus oleh
api. Sedangken dengen care meriveyotken ateu mengajerken
keperde oreng lain akan bertsmbah kuatlah hafelennya, di
samping bertambah banyaknya orang yang hafal Al-Qur'an.
Pemeliharaan Al-Qur'an Dengan Tulisan

Menginget kenyataan bahwa sebagian besar sahabat bu—'
te huruf, tidaek mengetahui baca-tulis, maka Rasulullah

saw, memanfastkan para tawanan Yehudi untuk mengajar ba-
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ca-tulis kepeda heberrpe orsng sahabet, sehinggs mengete -
huai hnca-tuii5.64 -

Den Rrsululleh sew, sendiri sdeleh seoreng yeng ummi
moka Al-Our'sn itu tidek ditulis sendiri o'eh belisu me-
lainken dituliskan oleh para sahebatnya. Jika Al-Qur'an
ditulis sendiri oleh Rasulullah saw., maka askean banyak
orang yeng ragu-ragu terhadap Al-Qur'an.

Alleh berfirman dalam surat Al-Ankabut ayat : 48,

Bl len a ki gdesprdds satdi aeslag
(enroseany Gelh b N
Artinys :

Dan sebelum Al-Qur'en ini (diturunken), engkeu tidek
pernch membaca setu Kiteb sucipun dep tidsek pernsh me-
nuliskennyes dengan trngenmu sendiri. Andeiketa ade, ten
tu leh orsng-orsng ysng mengingkesrinya aken ragu—ragu.35

Meksud drri ayat di etas; bile Nabi Muhammad saw, -

pandei menulis, tentu oreng-ori:ng kafir menuduh bashwa Al
gur'sn disalin éaja oleh Muhammad dari Kitab-kitab yang
terdahulu,

Diterangkan bahwa Nabi Muhammad saw. itu sungguh be-

nar-benar seorang yang ummi dan tidak diragukan lagi.Hal

ini menunjukkan bahwa sesudah diturunkan wahyu, beliau

memerintahkaen kepade para penulis wahyu untuk menuliskan

[} . i T ' . :-.‘

64 Muhemmed Husain Thabathebe'i, Mengungkap Rahasia
Al-oQur'en (Rrndung : Penerbit Miren, 1987), hel., 127,

85 Bachtier Surin, Op. Cit,, hal. 885.




nya, Dientere para penulis vehyu itu ialeh =

a. Abu Bskar Ash-Shiddiq

b, Umar bim Khaththab

c. Utsman bin Affan

d. Ali bin ABi Thalib

&> Zubair bim Avvam

f. Ubay bin Ka'ab bin Qais
g Zaid bin TsaBit

h. Muawiyah Bin ABi Sufyenr
i. Muhammad bin Muslimeh

jo Arqem bin Abi Argam

k. AbBen bin Sa'id bin 'Ash
1, Saudrreova Khelid bin Sa'id
m. Tsebit bin Qais

n,. Hemdhaleh bin Ruba'i

o, Khalid bin Welid

p. ABdullah Bin Arqam

ge "Ala' Bin 'Utbah

r. Mughirah Bin Syu'bah

s, Surahbil Bir Hasanah.

66

Diantara mereka yang paling banyak menulis wahyu ie-

lah Zeid bin Tsabit dan Mutawiyeh,

Mengensi tekmis pelaksenaan penulisan Al-Qur'am, se-

47

68 Iyrehim Al-Abyeri, Terikhul Qur'sm (1965),

hel,



tiap kali Rasululleh saw, menerima wahyu seketika itu
juga diusahasken penulisannya oleh para penulis wahyu se-
telah mendapat perintah dan petunjuk yang jelas dari Ra-

sulullah sav.. Sebagaimana diterangkan oleh Utsman sbb.:

e 1 oo 1 ) 9y 0l a2 O Lois JUis
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. Artinye : '\Jéisﬁ‘}E::késﬁijé=939\59j
Utsman berkate : Bahwa kepéde Resulullah saw, ditu -
runken sureh-sursh, veng masing-mesingnye memiliki <ce-
jumleh ayet., Apabile ade ayat diturunken kepeds beliau
beliau memenggil .diantara juru tulisnya dan memerintah-
kan : "Letakkanlah ayat-ayat ini dalam surah yan$ di sa
ne diterangkan/disebutkan tenteng enu dan anu."®
Hadits ini menerangkan bahwa demikiaenleh yang dilaku
kan Rasulullah savw, setiap menerima wehyu yang diturun -
kan kepadanya. Dengan demikian, sangat jelas bahwa seti-
ap kali wahyu diturunkan, wahyu itu segera ditulis oleh
para sahabat atas perintah dan petunjuk Rasulullah saw.
dan penulisennya dilakukan di hadapan beliau. Dengan tek
nis ini pera penulis wahyu tidak mencampur-adukkan ayat-
ayet den surah-surah dengen ayat-syat dem surah-surah -
veng lein,

Untuk menghindsri adenye bshays bercempur-aduknya Al

ur'an dengen pelesjaran-pelajaran yang bukan Al-Qur'an,’
Q J pelaj

67
hal. 119.

M.. A1i Hasan & Rif'at Syauqi Nawawi, Op. Cit., -
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selain teknis di atas, Rasulullah sev. melarang para sa-
habat untuk menulis sesuatu selain ayat-ayat Al-Qur'an.

Diriwvayatkan oleh Muslim deri hadits Abi Sa'id sbb. :°°

oy e lld Gelgsemn Y L e o a0 Js

Artinya ¢ Resulullah sev, bersebde : Janganlaoh kali-
an menulis dsripadeku sesuatu selain Al-Qur'an,

Penulisan pada masa Rasulullah saw, masih sangat se-
derhana, terbukti dari ayat-ayat Al-Qur'an yang masih:
berserskan dimana-mana, ada yang ditulis pada pelepah-pe
lepah kurma, bebatuan tipis, ﬁulang-tulang unta dan sesu
atu yeng memungkinkan untuk ditulisi. Karena pada saat
itu pembuatan kertas belum tersebar di Arab, tidek seba-
gaimana di Persi dan Romawi walaupun masih sedikit seka-
1i.

Ayat-ayat Al-Qur'an ysng telsh ditulis oleh para sa-
habst tersebut disimpan di ramsh Rasululleh saw, dalam -
keadean masih terpencer-pencar, belum diﬁimpun dalam sea-
tu mushhaf sehingga Rasulullah saw, wafat, Dan dikatekan
behwa peda masa Rasulﬁilah sav, ayat-ayat Al-Qur'an te:
lah ditulis seluruhnya. Selain yang disimpan di rumah Ra
sulullah sav.,,para perulis wahyu secara pribadi juge we
nulis untuk dirinya sendiri.

Naskah-naskah yeng ada di tangen para penulis wahyu;
naskah yeng tersimpan di rumah Rasulullaeh saw. den didu-

68 jalaluddin As-Suyuthi, Op. Cit,, hal.58.
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kung oleh hafalan-hafelan para sshabat wenjamin terpeli-

haranya kemurnian dan keaslian Al-Qur'an.-
B. Pemeliharean Kemurnian Al-fur'enr Pada Masa Abu Bakar

Setelah Resulullah sawv, wafat, Al-Qur'an yang telah
ditulis seluruhnve itu belum dikumpulkan dalem satu mushhaf
melainken mrsih berserrkan dimene—mene termasuk dalem lembp
ran-lewberan yrng berade prde pare penulis vehyu disemping
tersimpen dalam dede pars huffadh. Diterangkan oleh Ibrahim
Al-abyari : "Rasulullah saw. telah wafat, sedangkan Al-fur
'ap seluruhnya telah ditulis pada pelepah kurms, kepingan
batu, potongan-potongan kain, tulang-tuleng dan pelana sa&a
persis seperti yang dihafal dengan baik oleh kaum muslim."69

Sebagai pemangku pertam: jabatsn khalifah, Abu Bakar
Bbanyak menemui duke-lara yang sangat. Terutama adanya gerak
an pembangkangan membayar zakat den orang-orang murtad yang
lemah imannya. ‘

Untuk membendung sdsnye bahaya yang semakin buruk, A
bu Brkar menyispkrn nasuken perrng ynng dipimpin oleh Kha-
1lid bin W~1lid gune menumpas den mengikis habis fitnoh- fit-
neh tersebut., Sehingga terjadilsh pertempuran yang hebat di
Yemamah yang akhirnya kemenangen di pihak Islam. Namun demi
kian, korban di pihak Islaw cukup banyak termasuk di antara
mereka tujuh puluh orang sahabat penghafal Al-Qur'an yang
syahid.

89 Ibrahim Al-Abyeri, Op. Cit., hal. 86.



. diterangkan oleh Al-Qurthubi sebagai berikut :
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Artinya :

Pade vakdu pertempuran Yamamah telah gugur sejumleh
tujuh puluh orang penghafal Al-Qur'an, dan pada mase Ra
sulullah sav. pun telah gugur penghafal-penghafal  Al-
gur'an dalem jumlah yang sama (delam pertempuran) di-
Bi‘ri Ma‘®unah,!

Umar bin Khaththab memperhatikan peristiva duka ini
merasa khavatir akam hilangnya ayat-ayat Al-Qur'anm, | sebab
mereka ysng meninggal itu adaleh para penghafal AlzQur!ans
Lebih-lebih epabila umat Islem dihedapkar dengan pertempur-
an yeng terus-menerus, meska aken hilang musnahleh Al-Qur'an
itu berseme para peaghafel Al—Qur'en yeng gugur di meden
pertempuren,

Untuk menghindari agar Al-Qur'an tidak hilang bersa-
ma para pengﬁafallAl-Qur'an yang gugur, maka Umar bin Khath
thab mengusulkan kepada khalifah Abu Bakar agar ayat- ayat
Al-Qur'an yang masih berserakan itu dikumpulkan/  dihimpun
delam satu mushhaf.

Dirivayatkan oleh Iwaw Bukhari sebagai berikut :71

J—@-TJ—?—LJ‘—?@:*TG-‘J“);JBM@'&)JU&MJQ"

10
hel. 121

. 71 padruddin Abi Muhawmed Mahmud bin Muhemmed, 'Umda
tul Qariy, Juz 20 (Darul Pikri), hel, 16,

M. Ali Hesen & Rif'at Syauqi Nawavi, Op. Cit., -
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Artinya : Behvasenya Zaid bin Tsabit berkata : Abu
Bekar mengirimkan suret kepsdaku tentang gugarnya‘para las-
har di Yamemah -setelah gugurnya para huffadh yang tujuh pu
luh sebagai syehid-, ternyata Umar telah duduk di samping-
nya, lolu berkrte 3 Umar telsh getang kepedeku dan berkata:
Api pereng di Yemrmeh semakin berkober, prajurit semokin
berguguran, scys tekut kalau pembunuhrn terhedsp para qure
ra® di setiap medcn terus berkelangsungan, sehinggs akan bg
nyak Al-Quf'an.yang hileng. Saya datang untuk memerintah mu
menghimpun Al-Qur'an,.. Saya katskan ; Bagaiwmana saya akan me
lakukam apa y@ng tidak pernah dilakukan Rasulullah? Umar
berkata : Demi Allah,tujuanku baik. Terus menerus ia memak-
saku untuk melakukannya, sehingga Allah menerangi dadaku sg
bagaimana menerangi dada Umar, lalu aku sepakat dengan ide
Umar ¢ese.. kata Zaid. Kemudian Abu Bakar berkata : Sesung-
guhnya engksu adaleh pemuda intelek, sku tidak kecewa, eng-
kau teleh menuliskan wrhyu buet Rasulullah saw,, sehingge -
Al-Qur'em teleh teratur secara keseluruhen, Mekr himpunlah
Al-Qur'an., Jowsb Zaid : Demi Allsh, endaikan sku diperintah
unxuk memingahkan sustu gununé, aku tidek merasa keberatan
untuk melsakukannye deripada menghimpum Al-Qur®’an.Dikatakans
Baéaimana berani kalian berdua welakukan sesuatu yang belum
pernah dilakukan Rasululiah ? Kewudian Abu Bakar berkata :
Demi Allah, ide ini baik. Belum lagi ia memakssku, sehingga
Allah menersngi dadakn sebagaimana menerengi dada ABu Bakar

dan Umar. Maks aku menyusun Al-Qur'an seluruhnya, baik yang
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ada di bebaturn tipis, pelepnh kurma den yeng ede di dalrm
dede psra huffadh, schingga aku depeti drri Abi Khuzeimah -
Al-Ansheriy syet terekhir surat At-Teubsh yang belum pernzh
aku depsti pads seorangpun selain die. Lembaran yang sudeh
tertulis itu ada pada Abu Bekar, setelah ia vafat diambil-
alih Umer. Kemudien Hafshah Binti Umar. |

Hadits di etas menunjukkan pada sebab-sebab dihimpun
nya Al-Qur'an, Di antaranya karena adanya kekhavatiran skan
hilangnya sebagian ayst-—ayat Al-Qur'en yang disebabkan ba-
nysknya para huffadh yang gugur sebagei syshid, sehingga U-
mar mengusulken kepada khalifah Abu Bakar agar menghimpun -
Al-Qur'en.

Nemun Abu Brker menrnggepi dengen ragu-rrgu, Ini di-
karennkan Abu Bekar trkut, jengen-jengen semus oreng seenek
nye ssjs mengatckan Al-Qur'en sehingge wenghefelkan Al-Qur-
'an henya atas deser teka-teki sajs, karena mereka berang-
gapan bahwasanya Al-Qur’an sudah ada di dalam mushhaf. Aki-
batnya mereka enggen untuk wenjaganya dan ambisinya kendor
untuk menghafel, sebab mereka berprinsip bahwa semua itu tg
lah tertulis di delsm mushhaf yang dapet dibaca dengan mu-
deh.

Selain itu ABu Bakar memang seorang yeng sangat hati
hati di delem masaleh syari'at dan selamanya ia mengikuti -
jejak Nebi sew.,. Mcks apnbila ia wenerima begitu saja ide U
mar tersebut, ia takut jengan-jengen dirinya dicep sebagai

ahli Bid'eh, sustu perbuaten yeng sanget tidek disenangi
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ocleh Rasulullah sawv. Sehinmgga ia berkata : "Baggimana mung
kin aku mengerjakan sesuatu yang belum pernak dilakukan o-
leh Resulullah saw, 7% |

Setelah menyimek dengan seksama, terungkaplah, beta-
pa pentingnya ide tersebut. Bahkan hal ini merupakan faktor
yang paling besar untuk despst wenghafal ayat-ayst Al-Qur'sn
den juga merupakan pemeliheraan brik dari penyelevengan mau
pun hilang. Meke Abu Beker sependepst dengen ide Umar terse
but,

Demikian pula pada diri Zaid bin Tsebit yeng menda-
pat tuges wenghimpun Al-Qur'an dari Abu Bekar, pada mulanya
juge menolak, namun akhirnya terbukalah hatinya untuk melek
sanakan tugas tersebut sebagaimana terbukanya hati Umar dan
Abu Bakar.

Abu Bekar menjatuhkan pilihannya kepade Zaid bin Tsg
Bit untuk melsksanskan tugas yang mulia ini karema dengan
Berbagai pertimbangan.. Diantaranya karena Zaid seorang huf-.
fadh yang‘sekaligus sebagai sekretaris pribadi Rasulullah
saw, yang bertugas menulis wehyu yeng turun dan telsh me-
nyeksiken sendiri terhadep pewbecarm Al-Qur'sen yeng ter-
skhir sewaktu Rasulullsh sav, mengakhiri hayetnys,

Selain itu ia adelsh seoreng yang. mempunyaz rasa
tanggung jewab yang besar terhadap suatu awanat yang dipi-
kulnya, akhlagqnya sewpurna, agamanya sangat lurus dan ia'
terkenal sebagai seorang yang intelek. Ini semua terbukti
selain pujian deri Abu Bakar, juga kata-kata Zaid sendiri

behwa : "Demi Allah, andei-kata beliau wembebaniku untuk me
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mindehkrn sustu gunung, eku tidek kebersmtsn drripade harus
melekukrn tugrs imi," -

Dalrw wel rksansken tugnrsnya, Zsid bin Tssbit menem-
puh dua cara, yaitu :

Pertawa : Berpedoman pada hafalen
Kedua : Berpedoman pada sumber tertulis.

VWalaupun Zeid sendiri sudah hafal seluruh Al-Qur'an
dan sebagai csekretaris pribadi Resulullah saw., namun dalam
mel eksanakan tugas ia sangat hati-hati. Ia tidak mau meneri
ma ayat-ayat Al-Qur'an kecuali disaksikan oleh dua orang
saksi yeng adil bahwa ayat itu benmsr-bemar ditulis di hadap
an: Rasulullah saw, ntas perintah dan petunjuknya.

Dirivayeatken oleh Abu Daud b-hwe Abu Bseker pernah

berkate keprde Uwrr dan Zeid sebngei berikut z 2
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Artinya : Duduklah kalian di pintu wasjid, barang si
apa yang datang kepeda kalian membawa ayat-ayat Al-Qur'en
bersama dua oreng saksi, maka tulislah,

Dan Ibnu Hajar berkata :73

Llbesdig b adipaelidl s 1ol yr 31 I

7° Palsluddin As-Suyuthi, Op. Cit., hal. 60.
78 ..
Ibid.,
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Artinya : Bahwva yang diwsksud dua orang saksi ialah
hafelan dan tulisan, ~

As-Sakhawi juga berkata :74

~——~4==~_{54&:nJ?L_A3>c::hLL>A4§uulda@e\>t*Jlk53[4pJI;ns
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Artimya : Maksud kedus orang saksi adalah keduanya
(Umar den Zaid) yeng menyrksiken bahwa vang dibawe itu be=
near-bener tertulis peda Resululleh sevw,

Adapun vang dimaksudken bahwa Zeid bin Tsebit belum
pernah mendapeti akhir dari surat At-Taubah selain pada Abu
Khuzeimeh Al-Anmshari, ini bukan berarti ayat-ayat ini tidak
terpelibhara, sebab Zaid sendiri telah menghafalnyé. Nemun
ayat-ayat ini tidak didapatkan dalam bentuk tertulis melain
kan hanya ada- pada Abu Khuzaimah Al-Anshari.

Dengan demikian Al-Qur'an telah berhasil dihimpun se
cara sempurna dengan memadukan antara hafalan dan tulisan
sekaligus. Namun disosmping tulisan yang telah diusahakan o-
leh Zaid Bin Tsabit, wasih terdepat juge ayet-ayat Al- Qur-
'an yeng berrde di tsngen mesing-mssing sehabat yang menu-.
lis untuk pribadinya, Aken tetepi mushhaf-mushhaf wereke ti
dek sedetsil mushhaf yeng dihimpun oleh Zeid bin Tsabit.

Mushhaf yeng telah dihimpumr Zaid bin Tsabit tersebut
disimpan oleh Abu Bakar, selanjutnya oleh Umar bin Khath ;

T4 1414,
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thab setelah Abu Beker Wafet. Kemudiesn setelah Umar | wafat

Mushhef Al-Qur'sn disimpen oleh Hafshah atas” pessn.Umar. Di

serahken Mushhef Al-Qur'en tersebut kepede Hafshah  dengen

pertimbangen entera lain :

Pertemr : Hefsheh adelah seorang istari Rasululleh saw. dan
sebagai puteri khalifah.

Kedua s+ Hafshah dikenal sebagai seorang yang cerdas dan
pandai wewbace dan wenulis, lagi pula ia hafeal
seluruh Al-Qur'an.

Penghimpunan Al-Qur'an dalem satu mushhaf ini dimak-
sudken buk;n untuk kepentingan orang-orang yang hendak meng
hafalkennya, weleinken .ntuk wenjrge keutuhan dan keaslian-
nyn, Oleh kerrena itu tidek diperbanvak, sebsb orcng yang me
ngajrrkrn Al-pur'rn <ecrr» hafalon mesih hanvak,

Penghiwpunen yrng dilekukrn prdnr mese Abu Baker ini
merupsken penghimpunrn yang i1stimewa, karena:penyelidikan --
nya telah dilakukan begitu mendeteil dan ayat-ayatnya telah
nyata-nyata mutawatir dan berdasar pada kata sepakat umat,
Dan mushhaf tersebut meliputi semua gira'at yang tujuh.

Kaerena usehanya dalam menghlmpun Al-Qur'an Kitabul -
lah, Abu Banyak wendapat sanjungan wanis dari para sahabat.
Diantaranye Ali Bin ABi Thelib berkata : "Manusia yang pa-
ling banyak mendapat pahala dari washahif adalah Abu Bakar,
dialah manusia pertama yeng telah menghimpun Al-Nur'an Ki-

tabullah".76

7S Moh, Ali Ash-Shabunie, Op. Cit., hal. 111
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Selain Al-Qur'an yang telah dihimpun delam satu mush
haf tersebut, para sahabat yang lain secara kKhusus juga te-
lah menghimpun, hanye saja analisa dan penyelidikannya ter-
hadap mashahif mereka tidek sedetazil mushhaf ABu Bakar.

Ali Bin Abi Thelidb teleh mempunyai mushhaf  khusus,
den pengumpulennye dilekuken sevaktu Abu Bskar diangkat se-
begai khalifeh. As-Sayuthy meriwaystkan dari Muhammad Ibnu-
Sirim da;i Akramah bahwa setelah Abu Bakar diangkat sebagai
khalifeh, Ali bin Abi Thalib duduk di rumahnya, meke dikatg
kan bahwa ia telah membenci bai'at Abu Bakar. Namun setelah
ditanya kejelasannya ternyata Ali Bin Abi Thalib tidak mem—
benci Bai'at Abu Bakar, melainkan ia telah melihat adanya
penambahan dalam Kitabullah, sehingga ia Berjanji untuk ti-
dek memakai surbannye kecuali dalem sembehyang sebelum ie
selesai mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an. Atas sikap Ali

bin ABi Thalib yang demikian, mska Abu Bekar memujinya.

C. Pemeliherarn Kemurnien Al-Qur'sn Prda Masa Utsman bin Af

fan

Pada mesa khalifah Utsman bin Affan Islam telah sema
kin meluas perkembangannya. Dan di daerah-daerah tersebut
berkembang pula Bacaan-baeaan Al-Qur'an sebagaiwana yang te
lah diterima dari guru-gurunya. Diantaranya seorang mu'al-
lim mengajarkan gira'ah versi si fulan dan seorang mu'allim
juge mengajarkan versi si fulan., Sehingga setelah murid-mu-

ridnya saling bertemu terjadilah perselisihan pendapat, bah
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kan para mu'allimnye pun ikut pulae melibetkan diri dan ter—
jadilah antaras mereka saling mengkafirknn-76~Sebagaimana -
terjedi terhadap penduduk Syam dan Irak, pendudik Syam mem-
baca Al-Our'an dengsn gira'at Ubey bin Ka'ab dan  penduduk
Irek belum pernrh mendengar bacarn tersebut melainkam k-»li
ini. Sebaliknys penduduk Irsk membeca Al-Qur'an dengen girg
'at Abdullah bin Mas'ud dan penduduk Syam baru mendengernya
kali ini pula. Sehingga terjadilah saling mengkafirken dian
tara mereka.'77 |
Hudzaifah telah mendengar, bahwae keduanya berselisih
dalam suatu ayat dari surat Al-Baqarah sbb. :
yeng setu membaca : | djk)é);@-ij‘ﬁ 5-2“3“;‘"‘3
dan yang lain membaca : L—w«ﬂof"ﬁ‘hﬁ éﬁl\‘s_obb
Meka Hudzsifah berdiri dan memuji Alleh, kemudian berkata :
"Démikianlnh perselisihen yang terjadi pada orang-orang se-
belum knlisn." Demi Allah skan saye adukesn kepads Amirul

mukminin.78

Dirivayetken oleh Imew Bukheri deri Anes bin Malik'®

€*ﬁ3¢L~ﬁgF%4k5JLx»ukﬁ:“nJL¢*£\§&<A3L)Lo*NLycLJu;>L)\
sl dnisgrab 3 Al falpe olanysla d sy

76 Labiybus-Sa'id, Al_Mushhaful Murattal (Darul Ke-
i Al-Arsbi), hal. 56.

77 18id., hal. 55.

78 1¥id., hal. 56.

79 Badruddin Abi Muhammed Mahmud bin Muhammed, Op. -
Cit., hal. 17,
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Artinya : Behvasanya Hudzeifeh Ibnul Yawan datang
menghsdap Utsman, ia adalah seorang yang akut serta pade pe
perangan melawen ahli Syam dalam pembukaan Arménia dan Ad-
zerbai jan Bersama ahli Irak, Hudzaifah merasa dihantui rasa
tekut akan terjedinya pérbedaan qira*at di antara mereka,
meka Hudzaifah berketa kepade Utsman : "Wehai Amirul muk- |
minin, selematkenlah umet ini sebelum mereke berselisih ds-
lem Al-Qur'an seperti ysng terjedi pede bengsa Yahudi den
Nssreni,." Mendengar ucapaﬁ Hudzaifsh maka Utsmen menyurati

Hafshah, kirimksnlesh kepadeku lembaran-lembaran itu, akan
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kami neskahkan dalam beberapa mushhaf kemudian kami kembali
kan legi kepedamu. Meka Hafshah mengirimkannya kepada Uts-
wan, Ja memerintah Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubeir, Sa
'id bin 'Ash dan Abdur-Rahman bin Haris bin Hisyam. Lalu mg
reka menaskahkan di dalam beberep: mushhaf, Dan kepada tiga
orang deri Qurrisy Utswan berkate : "Jika kemu berselisih
dengan Zaid bin Tsebit mengenai qira'at, tulislah dengan ba
‘hase Quraisy, kerena Al-Qur'en diturumken dengan bahasa me-
rekn," Setelah itu mereke mengerjakrnnyn, sehiﬁgga meneskah
kan lembaran-lembaren itu ke dalem beberapa mushhaf., Begitu
selesai Utsmrn menyerahkan kembeli kepada Hafshah dan mengi
rimkan ke berbagai penjuru satu mushhaf—satﬁ mushhaf, Dan
menyuruh untuk membaskar selﬁruh lembaran atau mushhaf yang
lain..

Pengaduar Hudzaifah tersebut segera ditanggapi oleh
khelifah Utsman bin Affan, Ia berkata : "Kalian yang berada
di hadaprnku berpecrh-belah, apalagi mereka yang jauh dari-
ku tentu lebih hebat perselisihnnnyn."ao Untuk menghinderi-
perpecrhen keum maslimin khrlifoh Utsmen bin Affan menentu-
ksn lrngkrh-1rngkerhnya sebsgei berikut :

Pertnms 2 Khelifeh mengumpulken pera sehebet, ‘alu
berkatn : "Bsgnimnna menurut pendnpat krlirn dalem masalnh
aire’at ini, sebab sebegian mereka telah berpendapat behwa

aira'atnyalah yeng lebih baik, behkan sebagian mereka meng-

80 1.Biybus-Sa'id, Ope Cit., hal. 56.
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kafirken sebagien &ang lain." Kemudian sahabat berkata :"Ba
gaimrna pendapat tuan ?" Lalu Utsman berpensapnt untuk mem-
persetuksn mrnucsis dengsn mushhaf ysrng satu ager tidak ter-
jedi perbedsan den perselisihsn. Akhirnya sahabsat sebenda-
pat dengen khalifah Utsman bin Affan.81

Kedua : Khalifah Utsmen meminjam shuhuf yang pernah
ditulis oleh Zaid bin Tsabit padé masa Abu Bakar yang ber-
ada di taengan Hafshah binti Umar, isteri Rasulullah saw. dg
ngan maksud untuk diperbanyesk kemudian dikirimkan ke bebers
pa daerah Islam.

Ketiga :Setelah khalifah Utsman bin Affan menerima
shuhuf dari Hafshah, beliau memberikan tugas ini kepada Za-
id bin Tsabit, Abdullah bim Zubeir, Sa’id Ibnul Ash den AB-
dur-Rehmen Ibnul Haris bin Hisyvem. Kepada tige orang yang
terrkhir -mereke ipi orang Qureisy-, dipessnkan agar menu-
lis aygt—ayat.Al-Qur'an dengen bahasa Quraisy jika ada per-
bedaan qira’at dengan Zaid, sebab Al-Qur’an diturunkan de-
ngan bahasa Quraisy.

| Keempat : Setelah mereka berhasil menulis ke dalam
beberapa mushhaf, khalifah Utsman bin Affan segera mengemba
likan shuhuf kepada Hafshah.. Kemudian mengirimkan ke berba-
gei penjuru masing-masing satu mushhaf, sebagai pedoman ba-
gi orang-orang yang hendak membacanya dan mereka yang hen-
dak menghafalnya. Sehingga sefiap daerah membaca Al-Qur‘'an

81 1¥ja., hel. 57,
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sesuri dengen mushhef yang dikiri-ken kepsda mereke,
Mengenei juml~h wushhaef yeng ditulis, ade yeng ber-
pendeprt sebagai berikut

Pertama : Mushhaf tersebut berjuwlah ewpat buah. Tiga deri
keempat mushhaf tersebut dikiriwkan ke daerah- da
erah, yaitu Kufah, Basrah dan Syam, masing-masing
satu mushhaf. Sedengkan yang satu berada di sisi-
Utswan bin Affan,

Kedua : Mushhaf tersebut berjumlah tujuh buah. Selain eﬁ-
pet buah mushhaf tersebut di atas,.ada tiga buah
mushhaf lagi vang dikirimken satu ke Makkah, srtu
ke Yamen drn satu ke Bohrein.

Namun menurut Abu Amr deri pendsprt tersebut, pendapst per-

taus yang lebih shah,%2

Bersamaan dengan wengirimkan mushhaf ke berbagai pen
juru, Utsman bBin Affan menginstruksikan agar membakar selu-
ruh lembaran atau -mushhaf Al-Qur'an yang lainnya. Terwasuk
dientaranya shuhuf yang Berada pada Hafshah.

Dengan dewikian yang ada tiqggal mushhaf yang diki -

rimkan khalifah Utsman ke berbagai daerah tersebut, yang di

sebut dengan mushhaf Al-Imam karena sebagai imam bagi kaum

muslimin dalam wembaca ayat-ayat Al-Qur'an. Seliingga dengan

mushhaf tersebut terpeliharslah persatuan dan kesatuan umat

82 padruddin Muhammed bin Abdilleh, Al-Burhem Fi 'U-
lumil Qurfan, Juz I ('Isel Babiy), hel. 240.
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Islem delam membaca ayat-ayat Al-Qur'am, yeitu sesuai de-
ngan yang diajarkar oleh Nabi Muhemmad sew. den terhindar -
lah dari belaya perpecshan kaum muslimin, sekaligus mengha-
pus cara pembacaan lainnya yang tidak ma'tsur. Disamping
itu, tetep terpeliharalah kemurnian den kesucian ayat- ayat
Al-Qur'en, Sebagaimana difirmankan dalam surat AI-Hijr ayat

kesembilen.




